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ABSTRACT

This study aims to explore the contribution of digital technology to the enhancement of educational quality in
Indonesia. A descriptive qualitative method was applied, with data collected through literature analysis, observations,
and interviews involving teachers and students from different educational levels. The findings reveal that the
utilization of digital technologies, including Learning Management Systems (LMS), online learning platforms, and
educational applications, facilitates broader learning access, improves instructional effectiveness, and increases
student participation. Moreover, digital technology enables the creation of adaptive, interactive, and collaborative
learning environments. Despite these benefits, the implementation of digital technology in education has not been
fully optimized due to challenges such as inadequate infrastructure, unequal technological access, and limited digital
literacy in certain regions. Therefore, strengthened educational policies, equitable distribution of technological
resources, and continuous development of teachers’ digital competencies are required to ensure the sustainable
integration of digital technology within the education system.

KEYWORDS: digital technology, educational quality, online learning, educational innovation, digital
transformation.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi teknologi digital terhadap peningkatan kualitas
pendidikan di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui telaah pustaka, observasi, dan wawancara yang melibatkan pendidik serta
peserta didik dari berbagai jenjang pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi
digital, seperti Learning Management System (LMS), platform pembelajaran daring, dan aplikasi edukatif,
berperan dalam memperluas akses pembelajaran, meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar, serta
mendorong partisipasi aktif peserta didik. Selain itu, teknologi digital mendukung terciptanya lingkungan
belajar yang adaptif, interaktif, dan kolaboratif. Namun, pemanfaatan teknologi digital belum sepenuhnya
optimal karena masih dihadapkan pada kendala berupa keterbatasan infrastruktur, ketimpangan akses
teknologi, dan rendahnya kompetensi literasi digital di beberapa daerah. Oleh sebab itu, diperlukan
penguatan kebijakan pendidikan, pemerataan fasilitas teknologi, serta peningkatan kapasitas digital
pendidik guna mendukung integrasi teknologi digital secara berkelanjutan dalam sistem pendidikan
KATA KUNCI: teknologi digital, mutu pendidikan, pembelajaran daring, inovasi pendidikan,
transformasi digital.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital pada abad ke-21 telah membawa perubahan yang
signifikan dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi mendorong terjadinya transformasi dalam sistem
pembelajaran, baik dari segi metode, media, maupun pengelolaan pendidikan.
Pendidikan tidak lagi hanya berorientasi pada pembelajaran tatap muka di ruang kelas,
tetapi juga berkembang menuju pembelajaran berbasis digital yang memanfaatkan
berbagai perangkat dan platform teknologi.

Kemajuan teknologi telah menghadirkan perkembangan terbaru dalam teknologi
informasi dan komunikasi menurut (Nurhidayah et al., 2025). Pemanfaatan teknologi
digital dalam pendidikan memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Teknologi memungkinkan pendidik untuk menyajikan materi
pembelajaran secara lebih variatif dan interaktif, sehingga mampu meningkatkan minat
dan keterlibatan peserta didik. Selain itu, penggunaan platform pembelajaran daring,
seperti Learning Management System (LMS), aplikasi edukasi, dan media digital,
memberikan fleksibilitas dalam proses belajar mengajar serta memperluas akses
terhadap sumber belajar yang beragam. Kondisi ini sejalan dengan tuntutan pendidikan
abad ke-21 yang menekankan penguasaan keterampilan berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, dan literasi digital.

Meskipun memiliki potensi besar, implementasi teknologi digital dalam dunia
pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan. Ketersediaan
infrastruktur teknologi yang belum merata, kesenjangan akses antara wilayah perkotaan
dan pedesaan, serta rendahnya kompetensi literasi digital pada sebagian pendidik dan
peserta didik menjadi kendala utama. Selain itu, belum optimalnya pelatihan dan
pendampingan bagi pendidik dalam memanfaatkan teknologi digital juga memengaruhi
efektivitas penerapannya dalam pembelajaran.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian yang mendalam mengenai peran
teknologi digital dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Penelitian ini berupaya
untuk mengkaji bagaimana teknologi digital dimanfaatkan dalam proses pembelajaran,
kontribusinya terhadap peningkatan kualitas pendidikan, serta tantangan yang dihadapi
dalam implementasinya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoritis dan praktis bagi pengembangan kebijakan serta praktik pendidikan berbasis
teknologi digital secara berkelanjutan. Siswa sebagai agent of change merupakan cikal
bakal dalam membiasakan kehidupan ramah lingkungan dan awal menanamkan jiwa
karakter (Meishanti, Sholihah, et al., 2025).
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan
untuk menggambarkan dan memahami secara mendalam peran teknologi digital dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan
pemahaman yang komprehensif terhadap fenomena yang diteliti berdasarkan kondisi
nyata serta temuan empiris di lapangan.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu studi pustaka,
observasi, dan wawancara. Studi pustaka digunakan untuk mengkaji berbagai sumber
ilmiah yang relevan, seperti buku, artikel jurnal, dan laporan penelitian yang berkaitan
dengan teknologi digital dan pendidikan. Observasi dilakukan untuk mengamati secara
langsung pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan pembelajaran, sedangkan
wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada pendidik dan peserta didik guna
memperoleh informasi yang mendalam terkait pengalaman, persepsi, serta tantangan
dalam penggunaan teknologi digital.

Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, dengan
mempertimbangkan kesesuaian subjek terhadap tujuan penelitian. Subjek penelitian
terdiri atas guru dan siswa dari beberapa jenjang pendidikan yang telah menerapkan
teknologi digital dalam proses pembelajaran.

Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh diseleksi dan dikelompokkan sesuai
dengan fokus penelitian, kemudian disajikan secara deskriptif dalam bentuk narasi.
Selanjutnya, peneliti menarik kesimpulan berdasarkan pola dan temuan yang diperoleh
dari hasil analisis data.

HASIL dan PEMBAHASAN

Peran Teknologi Digital dalam Pendidikan.

Teknologi telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia
pada era modern. Dalam konteks pendidikan, teknologi tidak lagi sekadar berperan
sebagai sarana pendukung, tetapi telah membawa perubahan mendasar terhadap pola
pembelajaran dan pengajaran. Berbagai inovasi teknologi yang terus berkembang
memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bagi peserta
didik, pendidik, maupun lembaga pendidikan. Memahami era digital akan ikut
membantu memastikan bahwa kita membangun hubungan social ekonomi yang
berkelanjutan baik dengan teknologi maupun dengan pengetahuan canggih yang
dibantu oleh teknologi menurut (Triyanto, 2020) .

Mengingat perkembangan teknologi informasi yang luar biasa, internet mampu
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menyediakan informasi tanpa batasan ruang dan waktu dengan cepat dan tepat menurut
(Sulistyorini & Anistyasari, 2020). Salah satu keunggulan utama pemanfaatan teknologi
dalam pendidikan adalah kemudahan akses terhadap informasi. Melalui jaringan
internet, peserta didik dapat memperoleh beragam sumber belajar, seperti artikel ilmiah,
buku digital, video pembelajaran, dan jurnal dari berbagai belahan dunia. Akses yang
luas ini memungkinkan peserta didik memperdalam pemahaman materi serta
memperluas wawasan di luar pembelajaran di kelas.

Selain itu, teknologi mendukung penerapan metode pembelajaran yang lebih
interaktif dan inovatif. Pemanfaatan aplikasi pembelajaran, perangkat lunak edukatif,
dan platform e-learning menjadikan proses belajar lebih menarik dan mudah dipahami.
Media visual seperti animasi, simulasi, serta teknologi virtual reality (VR) dan
augmented reality (AR) memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar
yang lebih kontekstual dan mendalam.

Teknologi juga memungkinkan terwujudnya pembelajaran yang bersifat personal.
Dengan dukungan kecerdasan buatan, sistem pembelajaran dapat menyesuaikan materi
sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan masing-masing peserta didik, sehingga
proses belajar menjadi lebih efektif dan efisien. Di samping itu, teknologi memperkuat
kolaborasi dan komunikasi antara peserta didik, pendidik, dan orang tua. Berbagai
platform digital memungkinkan interaksi pembelajaran tetap berlangsung tanpa batasan
ruang dan waktu, sekaligus memudahkan pendidik dalam memberikan umpan balik
serta memantau perkembangan belajar peserta didik.

Pemanfaatan teknologi juga membuka peluang pemerataan akses pendidikan
melalui pembelajaran jarak jauh. Peserta didik di daerah terpencil maupun mereka yang
memiliki keterbatasan waktu tetap dapat memperoleh layanan pendidikan yang
berkualitas. Selain itu, teknologi membantu meningkatkan efisiensi kerja pendidik
melalui sistem manajemen pembelajaran yang terintegrasi.

Meskipun demikian, penerapan teknologi dalam pendidikan masih menghadapi
sejumlah tantangan, seperti kesenjangan akses, keterbatasan kompetensi digital
pendidik, serta potensi ketergantungan terhadap teknologi. Oleh karena itu, diperlukan
sinergi antara pemerintah, institusi pendidikan, dan masyarakat dalam menyediakan
infrastruktur, pelatihan, serta penguatan literasi digital agar pemanfaatan teknologi
dalam pendidikan dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan.

Teknologi digital berperan penting dalam mendorong transformasi sistem
pendidikan di era globalisasi. Peran utama teknologi terlihat dalam perubahan pola
pembelajaran dari pendekatan konvensional menuju pembelajaran berbasis digital yang
lebih fleksibel dan adaptif. Teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu
pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana pendukung dalam perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi pembelajaran. Pemanfaatan platform pembelajaran daring, media digital,
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dan sistem manajemen pembelajaran memungkinkan proses belajar mengajar
berlangsung secara efektif tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Selain itu, teknologi
digital berperan dalam memperluas jangkauan pendidikan serta mendukung integrasi
pendidikan nasional dengan perkembangan pendidikan global. Dengan demikian,
teknologi digital menjadi elemen strategis dalam meningkatkan mutu dan relevansi
pendidikan sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman.

Manfaat Teknologi Digital terhadap Kualitas Pendidikan.

Pemanfaatan teknologi digital memberikan manfaat signifikan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu manfaat utama adalah kemudahan akses
terhadap berbagai sumber belajar yang dapat mendukung pemahaman peserta didik
secara lebih luas dan mendalam. Teknologi juga memungkinkan penerapan
pembelajaran yang lebih interaktif melalui penggunaan multimedia, aplikasi
pembelajaran, dan platform e-learning, sehingga mampu meningkatkan motivasi serta
partisipasi peserta didik dalam proses belajar. Selain itu, teknologi digital mendukung
pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi,
dan literasi digital. Bagi pendidik, teknologi membantu meningkatkan efisiensi dalam
pengelolaan pembelajaran, mulai dari penyusunan materi hingga evaluasi hasil belajar.
Dengan berbagai manfaat tersebut, teknologi digital berkontribusi positif terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran secara menyeluruh.

Model pembelajaran digital mengalami transformasi yang besar dalam memenuhi
kebutuhan peserta didik masa kini, di tengah-tengah perkembangan teknologi yang
cepat, proses pembelajaran sekarang ini melampaui batas ruang fisik dan metode
tradisional, pembelajaran berkembang menjadi pendekatan yang lebih fleksibel, praktis
dan adaptif, seperti e-learning, banded learning, dan Learning Management System
(LMS) menurut (Nuraini & Mahmuda, 2026) . Untuk memperjelas pemanfaatan
teknologi digital dalam mendukung pembelajaran interaktif, berikut ilustrasi yang
menggambarkan jenis platform dan aplikasi yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran.
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Platform Digital untuk Pembelajaran Interaktif

Canva

Membuat media pembelajaran
visual seperti presentasi, infografis,
dan poster secara interaktif.

Google Classroom
® o a Platform manajemen kelas untuk

membagikan materi, tugas,
dan memberi umpan balik.

Edpuzzle

Platform video interaktif yang
memungkinkan guru menambahkan
pertanyaan dalam video.

Google Forms
Membuat kuis atau survei
interaktif untuk evaluasi
pembelajaran.

Kahoot!

Platform kuis berbasis game
yang meningkatkan partisipasi
siswa secara aktif.

Quizizz

Aplikasi kuis interaktif yang
membuat pembelajaran lebih
menarik dan kompetitif.

Wordwall

Membuat aktivitas interaktif
seperti kuis, pasangan, dan
permainan edukatif.

Google Meet

Aplikasi untuk pertemuan daring,
diskusi, dan pembelajaran

secara langsung.

BOe 6

Gambar 1. Platform Digital untuk Pembelajaran Interaktif

Visualisasi ini bertujuan memberikan gambaran konkret mengenai integrasi
teknologi digital dalam kegiatan belajar mengajar, khususnya dalam meningkatkan
partisipasi dan motivasi peserta didik. Sehingga penting untuk dilakukan kajian
mendalam mengenai bagaimana teknologi digital dapat dimanfaatkan secara optimal
dalam meningkatkan efektivitas media pembelajaran di sekolah menurut (Rahayu et al.,
2025). Gambar tersebut menunjukkan contoh berbagai platform digital yang dapat
dimanfaatkan dalam penerapan pembelajaran interaktif. Platform manajemen
pembelajaran, aplikasi kuis, media visual, serta sarana komunikasi daring berperan
dalam mendukung proses belajar yang lebih menarik dan partisipatif. Pemanfaatan
platform-platform tersebut memungkinkan pendidik menyajikan materi pembelajaran
secara variatif, meningkatkan keterlibatan peserta didik, serta memfasilitasi interaksi
dua arah dalam proses pembelajaran. Dengan dukungan teknologi digital, pembelajaran
tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga mendorong partisipasi aktif,
kolaborasi, dan pemahaman konsep secara lebih mendalam, sehingga berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas pendidikan.

Tantangan dalam Penerapan Teknologi Digital di Pendidikan.

Meskipun memberikan banyak manfaat, penerapan teknologi digital dalam
pendidikan masih menghadapi sejumlah tantangan. Tantangan utama yang sering
ditemui adalah ketimpangan akses terhadap teknologi dan infrastruktur pendidikan,
khususnya di wilayah terpencil. Selain itu, keterbatasan kompetensi dan literasi digital
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pendidik menjadi hambatan dalam pemanfaatan teknologi secara optimal. Penggunaan
teknologi yang tidak terkontrol juga berpotensi menimbulkan ketergantungan serta
berdampak pada aspek sosial dan karakter peserta didik. Tantangan lainnya berkaitan
dengan kesiapan lembaga pendidikan dalam menyediakan sistem pendukung dan
kebijakan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama antara pemerintah,
lembaga pendidikan, dan masyarakat untuk menyediakan infrastruktur yang memadai,
meningkatkan kompetensi digital pendidik, serta memperkuat literasi digital agar
penerapan teknologi digital dalam pendidikan dapat berjalan secara efektif dan
bertanggung jawab. Menurut (S. Lestari, 2018) Teknologi di dalam perkembangannya,
tentu membawa perubahan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk perubahan di
bidang pendidikan. Pendidikan dapat menjadi wadah untuk berpikir kreatif, membantu
siswa mengembangkan potensi mereka untuk menghadapi semua perubahan, tantangan
dan keterampilan kreatif sangat penting untuk dikembangkan dalam menghadapi arus
globalisasi yang pesat menurut (E. I. Lestari et al., 2025). Sehingga tantangan utamanya
adalah mengubah paradigma dari pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi
pembelajaran yang berpusat pada siswa, dengan metode inovatif seperti pembelajaran
berbasis masalah untuk mengembangkan 6C (Critical Thinking, Completion,
Collaboration, Communication), serta meningkatkan kompetensi guru sehingga
pembelajaran dapat berpusat pada siswa (Ummah & Meishanti, 2025).

Salah satu tantangan utama dalam penerapan teknolgi digital di pendidikan
adalah kesenjangan akses terhadap infrastruktur teknologi. Di beberapa daerah,
khususnya wilayah terpencil, keterbatasan jaringan internet dan perangkat digital
menyebabkan proses pembelajaran berbasis teknologi tidak dapat berjalan secara
optimal. Kondisi ini mengakibatkan ketimpangan kualitas pembelajaran antara peserta
didik di daerah perkotaan dan pedesaan. Kesalahpahaman siswa tentang konsep
kesehatan dan kearifan lokal dapat menjadi masalah keberlanjutan ketika mereka
menerapkan kesalahpahaman ini dalam kehidupan sehari-hari menurut (Meishanti,
Susantini, et al., 2025). Sehingga pengembangan bahan ajar yang inovatif dan kontekstual
sangat diperlukan untuk mendukung pembelajaran yang lebih bermakna menurut
(Meishanti, Roziqin, & Rizqiyah, 2024) . Menurut (Meishanti, Roziqin, & Salunnadwa,
2024) dengan mengedepankan dampak yang akan terjadi pada aspek sosial, ekonomi,
dan lingkungan.

Tantangan lainnya adalah rendahnya kompetensi dan literasi digital pendidik.
Tidak semua guru memiliki kemampuan yang memadai dalam mengoperasikan
perangkat teknologi atau memanfaatkan platform pembelajaran digital secara efektif.
Akibatnya, teknologi yang tersedia sering kali belum dimanfaatkan secara maksimal dan
pembelajaran masih cenderung bersifat konvensional.

EDUSCOPE Vol. 12 No. 01 Juli 2026



8 Zahra, Endang: Peran Teknologi Digital ... Kualitas Pendidikan

Selain itu, kurangnya kesiapan peserta didik dalam menggunakan teknologi
secara bijak juga menjadi tantangan. Penggunaan perangkat digital yang tidak terkontrol
dapat mengalihkan fokus belajar peserta didik ke aktivitas non-edukatif, seperti media
sosial atau hiburan digital. Hal ini berpotensi menurunkan konsentrasi belajar serta
memengaruhi kedisiplinan dan karakter peserta didik. Tantangan lain yang tidak kalah
penting adalah beban adaptasi dan kesiapan institusi pendidikan. Lembaga pendidikan
memerlukan kebijakan, sistem pendukung, serta pendanaan yang memadai untuk
mengintegrasikan teknologi digital secara berkelanjutan. Tanpa perencanaan yang
matang, penerapan teknologi digital berisiko menjadi tidak efektif dan tidak
berkelanjutan

KESIMPULAN dan SARAN

Teknologi digital memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas
pendidikan melalui transformasi proses pembelajaran yang lebih fleksibel, interaktif, dan
adaptif. Pemanfaatan berbagai platform digital, seperti sistem manajemen pembelajaran,
aplikasi pembelajaran interaktif, serta media visual, mampu meningkatkan motivasi,
partisipasi, dan pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran. Teknologi
digital juga memperluas akses pendidikan dan mendukung pengembangan
keterampilan abad ke-21, termasuk literasi digital, berpikir kritis, kreativitas, dan
kolaborasi. Meskipun demikian, penerapan teknologi digital dalam pendidikan masih
menghadapi berbagai tantangan, seperti kesenjangan akses infrastruktur, keterbatasan
kompetensi digital pendidik, serta kesiapan peserta didik dan institusi pendidikan. Oleh
karena itu, pemanfaatan teknologi digital perlu dirancang dan dikelola secara sistematis
agar dapat memberikan kontribusi optimal terhadap peningkatan kualitas pendidikan.
Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan agar pemerintah dan pemangku kebijakan
pendidikan meningkatkan pemerataan infrastruktur teknologi dan akses internet,
khususnya di daerah yang masih terbatas. Lembaga pendidikan perlu menyediakan
pelatihan dan pendampingan berkelanjutan bagi pendidik untuk meningkatkan
kompetensi dan literasi digital. Pendidik diharapkan dapat memanfaatkan teknologi
digital secara kreatif dan bijak dalam pembelajaran, serta mengintegrasikannya dengan
strategi pedagogis yang sesuai. Selain itu, peserta didik perlu dibekali dengan literasi
digital agar mampu menggunakan teknologi secara bertanggung jawab. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengkaji penerapan teknologi digital secara lebih spesifik
pada jenjang atau konteks pendidikan tertentu guna memperoleh temuan yang lebih
mendalam.
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